BASINDO: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Pembelajarannya

Volume 8 Nomor 2,2024
journal2.um.ac.id/index.php/basindo

Journal homepage: http:

£asll ©

<
3

PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN DIGITAL PEMBELAJARAN MENULIS TEKS

CERITA FANTASI YANG BERMUATAN

PESERTA DIDIK SMP

Ika Wulan Arvelia*, Zuliyanti
Universitas Negeri Semarang

DIMENSI KEBHINEKAAN GLOBAL BAGI

JL. Raya Banaran, Sekaran, Kec. Gn. Pati, Kota Semarang, Jawa Tengah

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history:
Received: 19-8-2023
Accepted: 28-12-2023
Published: 26-12-2024

Keyword: Enrichment book,
fantasy story, global diversity,
independent curriculum,
writing

Kata kunci: Buku pengayaan,
cerita fantasi, kebhinekaan
global, kurikulum merdeka,
menulis

This research aims to develop learning resources for writing
fantasy story texts, namely digital enrichment books for writing
fantasy story texts with the dimensions of global diversity. This
research uses the Research and Development (R&D). The results
of the study are in the form of explanations related to (1) the
results of the needs analysis; (2) development principles; (3)
enrichment book prototypes; (4) prototype validation; and (5)
enrichment book prototype improvements. Based on the
validation results, the enrichment book was rated as very good
from the aspects of material, presentation, language, graphics,
and the content of the global diversity dimension.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber belajar
menulis teks cerita fantasi, yaitu buku pengayaan digital
menulis teks cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan
global. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D). Hasil penelitian berupa penjelasan terkait
(1) hasil analisis kebutuhan; (2) prinsip pengembangan; (3)
prototipe buku pengayaan; (4) validasi prototipe; dan (5)
perbaikan prototipe buku pengayaan. Berdasarkan hasil
validasi, buku pengayaan dinilai dengan kategori sangat baik
dari aspek materi, penyajian, kebahasaan, kegrafikaan, dan
muatan dimensi kebhinekaan global.
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PENDAHULUAN

Berlakunya kurikulum merdeka menuntut adanya profil pelajar pancasila yang
perlu ditanamkan dalam diri peserta didik, salah satunya adalah dimensi kebhinekaan
global yang merupakan bentuk kepribadian yang diharapkan muncul dari diri peserta
didik untuk menghargai dan melestarikan budaya (Sabanil, dkk., 2022). Sementara itu,
salah satu bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran sastra memiliki
andil dalam mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka, yaitu sebagai sarana
penanaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Hal tersebut sejalan dengan Suseno dan
Zuliyanti (2020) yang menjelaskan karya sastra berperan sebagai sarana untuk
menyampaikan nilai karakter kepada pembacanya. Implementasinya, pembelajaran
sastra masih mengalami banyak kendala, dari kurangnya pemanfaatan sumber ajar
sebagai sarana penanaman profil pelajar pancasila, hingga kelengkapan sumber ajar yang
digunakan.

Dilihat pada buku teks bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas VII, materi sastra
dimuat dalam satu bab berjudul Berkelana di Dunia Imajinasi. Adapun bab tersebut
memuat materi puisi rakyat dan cerita fantasi. Teks cerita fantasi merupakan cerita yang
berisi peristiwa fiksi dari imajinasi penulis (Cahyaningrum dan Setyaningsih, 2019). Cerita
fantasi ditulis berdasarkan imajinasi atas keanehan atau keajaiban tertentu, tetapi tidak
melepaskan unsur realita (Nurgiyantoro, 2017). Lebih lanjut, cerita fantasi sebagai cerita
yang hadir atas perkembangan ilmu pengetahuan dan memiliki nilai misterius di dalamnya
(Laila dan Sodiq, 2018; Babu dan Vishnuvardhan, 2021).

Aktivitas menulis dapat diartikan sebagai kegiatan atau tindakan yang
memproduksi sebuah tulisan (Ratnasari dan Ramadhan, 2020). Lebih lanjut, menulis
merupakan kegiatan berkomunikasi tidak langsung dengan media tulis (Tarigan dalam
Firmansyah, 2018). Menulis sebagai kegiatan yang menggabungkan kerja pengetahuan
dan kegiatan mental kognitif dalam bentuk penyelesaian masalah. Dengan demikian,
menulis merupakan kegiatan menyampaikan informasi yang mengaitkan aktivitas
berpikir dan pemecahan masalah untuk mengubah ide ke bentuk tulis (Khaerunnisa, dkk,,
2019; Yusuf, dkk., 2019). Melalui menulis, peserta didik dapat mengekspresikan dirinya
dengan kegiatan kreatif sastra, salah satunya adalah melalui kegiatan menulis cerita

fantasi.
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Disampaikan oleh pendidik bahasa Indonesia kelas VII di SMPN 19 Semarang,
penilaian hasil karya teks cerita fantasi diukur berdasarkan keberhasilannya untuk
menyelesaikan cerita sesuai alur tanpa memperhatikan kelengkapan struktur dan
kebahasaan. Peserta didik saat menulis cerita fantasi juga belum memperhatikan dan
membagikan nilai karakter, padahal nilai kesadaran untuk menghormati dan menghargai
perbedaan sebagai wujud profil pelajar pancasila, dimensi kebhinekaan global, dan masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta
didik mendapatkan buku ajar yang sesuai karena sejatinya buku ajar merupakan bagian
fundamental dari model pembelajaran. Disebut demikian karena pemanfaatan model
pembelajaran yang tepat adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik (Ratnasari dan Ramadhan, 2020). Materi cerita fantasi dalam buku teks kurikulum
merdeka juga tampak dipangkas. Terlihat pada ketidaktersediaan materi pengertian, jenis,
sampai dengan struktur dari teks cerita fantasi. Sekolah juga belum menyediakan buku
pengayaan tentang pembelajaran cerita fantasi, padahal peserta didik membutuhkan teori
dan materi yang mendukung praktik menulis cerita fantasi.

Buku pengayaan adalah buku yang bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan membentuk kepribadian (Puskurbuk, 2008: 8). Menjelaskan buku
pengayaan sebagai sumber belajar pelengkap sebab disusun dengan memperhatikan
kurikulum dan dapat diterapkan dalam pembelajaran (Muryani dan Mulyani, 2019;
Bintarto, 2021). Dengan demikian, buku pengayaan merupakan buku yang disusun
berdasarkan kurikulum, memuat teori dari berbagai sumber, sehingga bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian pembacanya.

Kondisi-kondisi tersebut menggambarkan adanya kebutuhan bagi pendidik dan
peserta didik atas buku pengayaan sebagai sumber belajar yang efektif dan mampu
meningkatkan kemampuan serta menanamkan nilai Profil Pelajar Pancasila. Selain itu,
berlakunya kurikulum merdeka juga mendukung perwujudan pemanfaatan teknologi
dengan literasi dan komunikasi digital. Adapun bentuk pemanfaatan yang sudah dilakukan
di pelajaran bahasa Indonesia belum sepenuhnya mampu menanamkan nilai karakter
pada siswa (Zuliyanti, dkk. 2022). Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan juga
pemanfaatan teknologi untuk penyusunan buku pengayaan bermuatan dimensi

kebhinekaan global.
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Canva adalah aplikasi desain visual yang membebaskan pemakainya untuk
mendesain dengan elemen-elemen di dalamnya (Isnaini, dkk., 2021). Pemanfaatan fitur
website yang ada di Canva memiliki beberapa kelebihan, yaitu (1) tersedia beragam desain
yang menarik; (2) memudahkan kerja sama antarpendidik dalam menyusun sumber
belajar; (3) akses yang mudah bagi pendidik dan peserta didik; dan (4) dapat digunakan di
berbagai perangkat elektronik (Tanjung dan Faiza, 2019). Berdasarkan hal tersebut,
website Canva dapat dimanfaatkan untuk menyusun buku pengayaan digital menulis teks
cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global.

Penelitian Kapitan, dkk. (2018) berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks
Cerita Fantasi Bermuatan Nilai Pendidikan Karakter di Kelas VII” menghasilkan bahan ajar
menulis teks cerita fantasi bermuatan nilai karakter. Hasil penelitian menunjukan produk
sudah berdampak pada kemampuan peserta didik menulis cerita fantasi dengan rata-rata
nilai produk 84,60. Penelitian Kapitan, dkk. menggunakan metode penelitian dan materi
yang sama, yaitu penelitian pengembangan pada materi teks cerita fantasi. Adapun
penelitian Kapitan, dkk menghasilkan bahan ajar bermuatan nilai karakter, sedangkan
penelitian ini menghasilkan buku pengayaan digital bermuatan dimensi kebhinekaan
global.

Penelitian yang linear dengan penelitian ini telah dilakukan oleh Sufanti, dkk.
(2022), “Cerita Pendek Berlatar Pandemi Covid-19 Sebagai Bahan Edukasi Karakter
Kebhinekaan Global” bertujuan menganalisis cerpen bermuatan kebhinekaan global di
surat kabar Suara Merdeka. Hasil penelitian menemukan tujuh cerpen bermuatan dimensi
kebhinekaan global Penelitian Sufanti, dkk. menggunakan metode analisis dengan
berfokus pada cerpen dari Suara Merdeka, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
pengembangan dengan berfokus pada buku pengayaan digital menulis cerita fantasi
bermuatan kebhinekaan global.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan kebutuhan pendidik dan peserta
didik; (2) menyusun prinsip pengembangan; (3) menjelaskan prototipe; (4) menjelaskan
hasil validasi; dan (5) menjelaskan hasil perbaikan dari buku pengayaan digital menulis
teks cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global. Manfaat penelitian bagi
pendidik dan peserta didik buku pengayaan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
yang mendukung pembelajaran menulis cerita fantasi, serta menanamkan nilai profil

pelajar pancasila, khususnya dimensi kebhinekaan global. Bagi peneliti lain, hasil
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penelitian dapat dimanfaatkan sebagai acuan penelitian buku pengayaan sesuai

kebutuhan pendidik dan peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Adapun tahapan penelitian ini hanya meliputi lima dari sepuluh,
yaitu tahap (1) mengidentifikasi masalah, (2) pengumpulan data, (3) penyusunan
prototipe, (4) validasi prototipe, dan (5) revisi prototipe. Tahap pertama, dilakukan
pengumpulan data permasalahan dengan mengidentifikasi permasalahan melalui sudut
pandang pendidik, peserta didik, dan kurikulum terkait kebutuhan buku pengayaan
menulis teks cerita fantasi melalui wawancara, studi pustaka, dan observasi. Tahap kedua,
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data kebutuhan pendidik dan
peserta didik di dua sekolah melalui observasi, kuesioner, dan wawancara dengan
pendidik dan peserta didik. Kedua sekolah tersebut meliputi SMP Negeri 3 Semarang dan
SMP Negeri 19 Semarang.

Tahap ketiga, disusun prototipe produk berdasarkan prinsip dan karakteristik
produk dari data kebutuhan pendidik dan peserta didik. Adapun prinsip pengembangan
produk memperhatikan aspek (1) materi, (2) penyajian, (3) kebahasaan (4) kegrafikaan,
dan (5) muatan dimensi kebhinekaan global. Tahap keempat, dilakukan validasi
prototipe dengan dua dosen ahli sebagai validator. Dari hasil validasi didapatkan
penilaian dan saran perbaikan untuk produk buku pengayaan digital menulis teks cerita
fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global. Tahap kelima, dilakukan perbaikan
produk berdasarkan data validasi prototipe. Masukan dan saran terkait aspek (1) materi,
(2) penyajian, (3) kebahasaan (4) kegrafikaan, dan (5) muatan dimensi kebhinekaan

global dari validator digunakan sebagai pedoman perbaikan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Terdapat lima hal yang dijelaskan pada bagian ini, yaitu (1) kebutuhan
pendidik dan peserta didik; (2) prinsip pengembangan buku pengayaan digital menulis
cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global; (3) prototipe buku pengayaan
digital menulis cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global; (4) validasi buku

pengayaan digital menulis cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global; dan (5)
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perbaikan buku pengayaan digital menulis cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan

global.

Hasil
Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik

Terdapat lima aspek kebutuhan yang diperhatikan dalam analisis kebutuhan
pendidik dan peserta didik secara garis besar, yaitu aspek (1) materi, (2) penyajian, (3)
kebahasaan (4) kegrafikaan, dan (5) muatan dimensi kebhinekaan global. Lebih detail
lagi, kebutuhan pendidik dan peserta didik dari segi aspek materi meliputi subaspek (1)
materi pokok cerita fantasi, (2) contoh cerita fantasi, (3) bentuk dan muatan dimensi
kebhinekaan global dalam materi, dan (4) materi menulis teks cerita fantasi.

Sementara itu, kebutuhan pendidik dan peserta didik dalam aspek penyajian
meliputi subaspek (1) pola penyajian, (2) penyajian dan tata letak rangkuman, (3)
penyajian dan tata letak petunjuk penggunaan, serta (4) penyajian nomor dan simbol. Di
samping itu, kebutuhan pendidik dan peserta didik dalam aspek kebahasaan dibagi
menjadi dua subaspek, yaitu (1) ragam bahasa dalam buku pengayaan, dan (2) ragam
bahasa dalam cerita fantasi. Kebutuhan pendidik dan peserta didik dalam aspek
kegrafikaan meliputi subaspek (1) judul buku, (2) warna sampul, (3) ukuran buku, dan
(4) ukuran huruf.

Lebih lanjut, kebutuhan pendidik dan peserta didik dalam aspek muatan dimensi
kebhinekaan global meliputi subaspek (1) elemen mengenal dan menghargai budaya, (2)
elemen komunikasi dan interaksi antarbudaya, (3) elemen refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengalaman kebhinekaan, dan (4) elemen berkeadilan sosial.

Prinsip Pengembangan

Prinsip pengembangan disusun berdasarkan data hasil analisis kebutuhan
pendidik dan peserta didik atas buku pengayaan digital menulis cerita fantasi bermuatan
dimensi kebhinekaan global. Adapun prinsip pengembangan tersebut dibagi menjadi lima
aspek, yaitu (1) materi, (2) penyajian, (3) kebahasaan (4) kegrafikaan, dan (5) muatan
dimensi kebhinekaan global.

Prinsip pengembangan aspek materi meliputi (1) memuat materi pengertian,

fantasi dengan karakter tokoh yang dapat dicontoh peserta didik; (3) muatan dimensi
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kebhinekaan global dimuat melalui contoh teks cerita fantasi dengan menampilkan
melalui kehidupan sehari-hari; (4) materi menulis cerita fantasi meliputi langkah menulis
dan tips menulis cerita fantasi.

Prinsip pengembangan aspek penyajian meliputi (1) menggunakan pola deduktif;
(2) rangkuman disajikan melalui poin-poin yang terletak di akhir tiap bab; (3) petunjuk
penggunaan disajikan melalui poin-poin yang terletak di awal buku mencakup
keseluruhan isi buku; dan (4) nomor dan simbol digunakan sesuai kebutuhan buku, serta
letak nomor halaman di bagian bawah tengah buku.

Prinsip pengembangan aspek kebahasaan meliputi (1) buku pengayaan
menggunakan bahasa yang sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI),
santun, dan mudah dipahami; dan (2) contoh teks cerita fantasi menggunakan bahasa
yang komunikatif. Prinsip pengembangan aspek kegrafikaan meliputi (1) penggunaan
judul “Jelajah Imajinasi: Menulis Cerita Fantasi”; (2) sampul buku menggunakan
perpaduan warna cerah dan gelap dominan lembut pada sampul; (3) ukuran buku B5
(17,6 x 25cm); dan (4) menggunakan ukuran huruf 12pt.

Prinsip pengembangan aspek muatan dimensi kebhinekaan global yaitu memuat
(1) muatan memahami pentingnya melestarikan budaya dan merayakan tradisi untuk
mengembangkan identitas bangsa; (2) muatan memahami pengaruh budaya terhadap
penggunaan bahasa dan mengetahui resiko komunikasi antarbudaya; (3) muatan refleksi
gambaran berbagai kelompok budaya dan memahami serta menyampaikan ke temannya
tentang keragaman dan kesetaraan budaya; dan (4) muatan menemukan masalah yang

diakibatkan oleh manusia dan solusinya.

Pembahasan
Prototipe Buku Pengayaan

Prototipe buku pengayaan digital menulis teks cerita fantasi bermuatan dimensi
kebhinekaan global disusun dengan memanfaatkan aplikasi Canva dengan fitur website
juga untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Sejalan dengan penelitian Mutiara,
dkk. (2022: 2426), pemanfaatan teknologi dan digitalisasi dapat menumbuhkan semangat
belajar. Selain itu, sesuai dengan penelitian Sufanti, dkk (2022: 3) yang menjelaskan
pengamalan nilai dimensi kebhinekaan global dapat membuat peserta didik memiliki

pengetahuan dan kesadaran atas budaya, muatan dimensi kebhinekaan global yang
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terdapat dalam buku bertujuan untuk menumbuhkan nilai pelajar pancasila, khususnya
nilai-nilai kebhinekaan global.

Buku pengayaan digital menulis cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan
global terdiri atas tiga bagian utama, yaitu bagian sampul, isi, dan akhir, Bagian sampul
menggunakan warna dasar dan ilustrasi yang sama, yaitu perpaduan warna biru lembut
dan hijau tua. Bagian sampul depan dilengkapi dengan judul “Jelajah Imajinasi: Menulis
Cerita Fantasi” yang menggunakan huruf Roller Coaster Serif dengan ukuran 60pt. Anak
judul “Buku Pengayaan Bermuatan Dimensi Kebhinekaan Global Untuk Peserta Didik
SMP” menggunakan huruf Linux Biolinum dengan ukuran 14pt. Adapun pada sampul
belakang buku juga dilengkapi dengan, judul buku dengan huruf Roller Coaster Serif
berukuran 60pt, ilustrasi warna berketebalan pudar, serta ringkasan atau sinopsis isi
buku yang menggunakan huruf Arial 12pt.

Bagian isi buku dibagi menjadi bagian awal dan bagian isi buku. Bagian awal buku
memuat (1) halaman prancis yang berisi judul, anak judul, nama penulis, dan universitas
asal penulis; (2) prakata, (3) petunjuk penggunaan yang ditulis dalam bentuk poin; dan
(4) daftar isi.

Adapun dalam bagian isi buku termuat empat bab berisi materi cerita fantasi,
contoh cerita fantasi, kegiatan latihan, dan rangkuman. Keempat bab tersebut yaitu (1)
Bab 1 Cerita Fantasi; (2) Bab 2 Struktur, Alur, dan Kebahasaan Cerita Fantasi; (3) Menulis
Cerita Fantasi; dan (4) Cerita Fantasi Bermuatan Dimensi Kebhinekaan Global. Tiap bab
buku dilengkapi dengan pengantar dan ilustrasi yang berbeda dengan tujuan sebagai
pemantik peserta didik untuk belajat. Kegiatan latihan yang disediakan di tiap bab terbagi
menjadi dua, yaitu kegiatan “Ayo Mencoba!” dan juga “Ayo Berlatih!”. Ketersediaan
kegiatan dan latihan dalam buku pengayaan didasarkan dan didukung oleh penelitian
Mutiara, dkk (2022, h.2423) yang meyampaikan bahwa tujuan adanya kegiatan tersebut
adalah untuk mendukung peserta didik untuk berlatih. Dengan adanya kegiatan latihan
di dalam buku, pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran teks
cerita fantasi diharapkan meningkat.

Bagian akhir buku memuat tiga hal, yaitu (1) glosarium yang berisi pengertian dari
beberapa istilah, kata khusus, atau asing dan daerah yang dimuat di dalam buku

pengayaan, (2) daftar pustaka yang berisi sumber informasi dan sumber materi terkait
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teks cerita fantasi yang dimuat di dalam buku pengayaan, dan (3) identitas penulis buku
pengayaan.
Validasi Prototipe

Berdasarkan hasil validasi dengan dua dosen ahli pendidikan sastra sebagai
validator, aspek materi mendapatkan nilai rata-rata 94,2 dengan kategori sangat baik,;
aspek penyajian mendapatkan nilai rata-rata 92,2 dengan kategori sangat baik; aspek
kebahasaan mendapatkan nilai rata-rata 87,5 dengan kategori sangat baik; aspek
kegrafikaan mendapatkan nilai rata-rata 100 dengan kategori sangat baik; dan aspek
muatan dimensi kebhinekaan global mendapatkan nilai rata-rata 100 dengan kategori
sangat baik.

Hasil validasi prototipe dari tiap-tiap aspek tersebut menunjukkan bahwa buku
pengayaan digital menulis teks cerita fantasi bermuatan dimensi kebhinekaan global
berkategori sangat baik untuk dimanfaatkan dan diterapkan oleh pendidik dan peserta
didik sebagai sumber belajar tambahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik di
dalam kelas maupun di luar kelas.

Terdapat masukan dan saran perbaikan dari dua validator meliputi aspek materi,
penyajian, dan kebahasaan. Pada aspek materi saran perbaikan berupa (1) menambahkan
referensi yang lebih kuat pada materi pengertian cerita fantasi; (2) menambahkan
referensi yang lebih mendalam pada materi struktur teks cerita fantasi, (3) menambahkan
teori pada materi kebahasaan cerita fantasi, dan (4) memuat contoh teks cerita fantasi yang
lebih memiliki muatan kebhinekaan global bila memungkinkan. Pada aspek penyajian,
saran perbaikan berupa (1) mengurangi penggunaan gambar dan ilustrasi yang bersumber
dari internet. Penggunaan tersebut dapat diganti dengan menggunakan gambar dari
sumber pribadi. Pada aspek kebahasaan, saran perbaikan berupa (1) menyederhanakan
kebahasaan yang digunakan dalam buku pengayaan agar lebih mudah dipahami oleh
peserta didik.

Perbaikan Buku Pengayaan

Berdasarkan masukan dan saran perbaikan dari dua validator, terdapat tiga dari
lima aspek yang menjadi fokus perbaikan buku pengayaan digital menulis cerita fantasi
bermuatan dimensi kebhinekaan global, yaitu pada aspek materi, penyajian, dan

kebahasaan.
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Saran perbaikan yang diterima untuk aspek materi berupa (1) menambahkan
referensi yang lebih kuat pada materi pengertian cerita fantasi, (2) menambahkan
referensi yang lebih mendalam pada materi struktur teks cerita fantasi, (3) menambahkan
teori pada materi kebahasaan cerita fantasi, dan (4) menambahkan teori dan sumber yang
lebih kuat pada materi alur cerita fantasi. Selain itu, perbaikan pada aspek materi dilakukan
dengan menambahkan teori pada beberapa materi, yang terdiri atas pengertian,
kebahasaan, dan alur. Selain itu, dalam materi struktur teks cerita fantasi, dimuat analisis
struktur dari contoh teks cerita fantasi yang sudah disediakan sebelumnya. Hal tersebut
bertujuan untuk memberikan referensi dan konteks yang lebih mendalam bagi peserta
didik.

Saran perbaikan yang diterima untuk aspek penyajian yaitu untuk (1) mengurangi
gambar yang didapatkan dari sumber internet. Adapun perbaikan tersebut dilakukan
dengan menggunakan gambar dari sumber pribadi dan menggunakan ilustrasi yang
tersedia pada aplikasi Canva sebagai bentuk pemanfaatan aplikasi tersebut. Saran
perbaikan yang diterima untuk aspek kebahasaan yaitu (1) menyederhanakan kebahasaan
yang digunakan dalam buku pengayaan. Perbaikan dilakukan dengan melakukan
penyuntingan kebahasaan pada buku pengayaan. Kegiatan penyuntingan tersebut
dilakukan dengan membaca dan mengubah tatanan kalimat dan paragraf dalam buku

pengayaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) analisis kebutuhan
pendidik dan peserta didik yang terdiri atas lima aspek yaitu materi, penyajian,
kebahasaan, kegrafikan, dan muatan dimensi kebhinekaan global; (2) prinsip
pengembangan buku pengayaan dimensi kebhinekaan global didasarkan pada hasil
analisis subaspek pada kelima aspek kebutuhan pendidik dan peserta didik; (3) prototipe
buku pengayaan terdiri atas bagian sampul, bagian isi yang terdiri atas bagian awal dan
bagian isi dengan empat bab dan dilengkapi latihan serta rangkuman, dan bagian akhir; (4)
Hasil validasi prototipe mendapat nilai rata-rata 94,2 pada aspek materi, nilai rata-rata
92,2 pada aspek penyajian, nilai rata-rata 87,5 pada aspek kebahasaan, dan nilai rata-rata

100 pada aspek kegrafikaan dan muatan dimensi kebhinekaan global; dan (5) Perbaikan
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buku pengayaan dilaksanakan berdasarkan pedoman perbaikan yang diperoleh dari saran

dan masukan validator.
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